
Pendidikan adalah investasi suatu bangsa, karena dengan pendidikan manusia akan memiliki ilmu pengetahuan, ilmu pengetahuan akan membawa wawasan manusia untuk dapat menentukan keberadaannya di masa yang datang. Masa dahulu untuk menguasai dunia, manusia menggunakan otot atau kekuatan fisik (Power) sebagai senjatanya, namun di masa yang akan datang untuk menguasai dunia dengan menggunakan ilmu pengetahuan, maka dengan demikian pendidikan sangat memiliki peran yang strategis untuk mengantisipasi masa depan suatu bangsa.  
Hal ini sejalan dengan kaum aliran empirisme yang dipelopri John Lock, dia berpendapat bahwa perkembangan individu semata-mata dipengaruhi oleh faktor lingkungan atau luar. Anak yang baru lahir diibaratkan bagaikan kerta putih yang bersih yang dapat ditulisi apa saja, oleh karena itu pendidikan dan lingkungan sangat  berperan dalam perkembangan individu untuk masa depan. 
Teori aliran ini dikenal dengan teori “Tabula Rasa”. Anak orang baik-baik yang ada dilingkungan penjahat akan menjadi seorang penjahat, anak penjahat yang dididik oleh seorang guru akan menjadi guru. Bagaimana menurut anda? (Sutirna, 2012:27) 
Selanjutnya perlu kita ketahui bahwa sasaran dari kegiatan pendidikan sebagian besar adalah manusia, berbicara tentang manusia, berarti berbicara tentang peserta didik/siswa, baik pertumbuhan maupun perkembangannya. Oleh karena itu, potensi-potensi peserta didik yang terpendam diharapkan dengan pendidikan akan menjadi tumbuh dan berkembangan, baik itu potensi di bidang akademik maupun potensi di bidang non akademik. 
Untuk mencapai harapan masa depan bagi peserta didik tersebut hanya mungkin dilakukan dengan benar dan tepat tujuan serta bekerjasama yang harmonis antara seluruh unsur-unsur pendidikan, yaitu tenaga pendidik dan kependidikan yang setiap saat selalu bertemu baik di dalam kelas maupun di luar kelas, pemerintah selaku steakholder dalam pemerintahan, dan masyarakat sebagai orang tua yang harus selalu memberikan motivasi untuk putra-putrinya. Karena tanpa kerjasama yang sinergis dari ketiga unsur pendidikan tersebut, secara umum tidak mungkin bangsa kita (peserta didik) dapat mencapai harapan masa depan yang dapat memenuhi dirinya sendiri serta bertanggungjawab terhadap bangsa dan negaranya. 
Selanjutnya karena sifat kekhasan dari manusia adalah unik, artinya satu sama lainnya memiliki perbedaan, dampak yang pertama akan menjadi sebuah landasan yang kuat bagi tenaga pendidik dan kependidikan dalam melakukan sikap, menyusun strategi, menggunakan metode, memilih pendekatan, merancang pembelajaran, mengevaluasi, dan menggunakan komunikasi interaksi yang edukatif. 
Mari kita perhatikan beberapa fenomena yang sudah kita dengar dari perbuatan-perbuatan tenaga pendidik dan kependidikan yang tidak memahami hakikat manusia, seperti mengajar tidak menggunakan perencanaan, memberikan contoh perilaku yang kurang edukatif, dan lain-lain. Hal ini jelas akan mengakibatkan patalogis terhadap peserta didik di masa yang akan datang. 
Dampak selanjutnya dari pemahaman tentang hakikat manusia terhadap pendidikan adalah dapat mengantisipasinya perkembangan dunia teknologi yang sangat cepat dan tidak dapat dibendung oleh alat secanggih apapun, misalnya dunia Internet, memang ada dampak negatif dan ada juga dampak positifnya. Tenaga pendidik dan kependidikan dalam hal ini harus mampu memberikan bimbingan serta arahan yang bijaksana sehingga dampak negatif dari dunia internet dapat diantisipasi oleh peserta didik, sehingga peserta didik dapat memanfaatkannya dengan baik untuk ilmu pengetahuan. 
Buku landasan pendidikan ini dengan diawali oleh pemahaman tentang sifat hakikat manusia, diharapkan uraian tentang landasan pendidikan selanjutnya akan lebih bermakna bagi calon guru (mahasiswa), guru (tenaga pendidik), tenaga kependidikan, dosen, dan orang tua atau masyarakat yang peduli terhadap dunia pendidikan serta praktisi pendidikan. 
Pada Bab I ini akan diuraikan tentang hakikat manusia, yang terdiri dari sifat hakikat manusia, dimensi-dimensi hakikat manusia serta potensi, keunikan, dan dinamikanya, pengembangan dimensi hakikat manusia serta sosok manusia Indonesia seutuhnya. 
 
A. Sifat Hakikat Manusia 
Sifat hakikat manusia merupakan bagian yang sangat terpenting untuk dipelajari dan dipahami oleh mahasiswa yang sedang menempuh kuliah di ilmu kependidikan, karena dengan mengetahui dan mempelajari tentang sifat hakikat manusia bagi seorang mahasiswa calon pendidik akan lebih bermakna ketika memberikan pengajaran, pelatihan dan pembimbingan kepada peserta didiknya untuk menumbuhkembangkan potensi-potensi peserta didik untuk lebih baik di masa yang akan datang. 
Manusia adalah makhluk yang lemah, tidak dapat berdiri sendiri, dengan kata lain manusia adalah makhluk sosial yang saling berhubungan antara yang satu dengan yang lain, pun bukan hanya sesama manusia saja, melainkan dalam artian luas, hubungan dengan lingkungan, alam, dan Tuhan, oleh karena itu perlu pendidikan yang memberikan arti bagi manusia (peserta didik) untuk menjadi manusia yang kuat, dapat berdiri sendiri (mandiri), hubungan dengan lingkungan yang harmonis dan berhubungan dengan maha penciptanya, yaitu Tuhan. 
Wujud sifat hakikat manusia yang menjadi beda dengan makhluk ciptaan Tuhan yang lain yaitu: 
1. Kemampuan menyadari diri 
2. Kemampuan bereksistensi 
3. Pemilikan kata hati 
4. Moral 
5. Kemampuan bertanggung jawab 
6. Rasa kebebasan (kemerdekaan) 
7. Kesediaan melaksanakan kewajiban dan sadar akan hak 
8. Kemampuan menghayati kebahagiaan.  
Uraian lengkapnya dapat diperhatikan berikut ini: 
 
1. Kemampuan menyadari diri sendiri 
Manusia harus mampu menyadari dirinya sendiri. Bisa dikatakan bahwa manusia itu harus dapat menjadi dirinya sendiri atau dalam istilah lain, be your self. Dalam artian yang lebih luas, manusia harus mampu dan mengembangkan apa yang ada dalam dirinya demi kemanusiaannya. Mampu mengembangkan aspek sosialitasnya dan mampu juga mengembangkan aspek individualitasnya sehingga jika manusia dapat menyeimbangkan kedua aspek tersebut maka dengan begitu manusia mampu mengekplorasi potensi-potensi yang ada serta membuat jarak dengan yang lainnya. 
 
2. Kemampuan bereksistensi 
Bereksistensi menyatakan bahwa manusia itu ada dan mengetahui apa yang ada di luar dirinya. Kemampuan bereksistensi berarti manusia mampu membuat jarak antara "aku" atau egonya dengan "dirinya" sebagai obyektif. Oleh sebab itu, di mana pun dan dalam kondisi apa pun manusia harus mampu menyatakan keeksistensiannya agar tidak terpengaruh dengan yang lainnya. Dengan kemampuan bereksistensi, manusia pun mampu melihat obyek sebagai "sesuatu". Sesuatu di sini adalah dapat merubah obyek yang diamatinya menjadi sesuatu yang berguna dengan akal pikirannya. Selain itu, manusia juga dapat menerobos ruang dan waktu tanpa harus merubah segala hal yang ada pada dirinya. 
 
3. Pemilikan kata hati (qalbu) 
Manusia berbeda dengan binatang dan makhluk lainnya karena manusia memiliki kata hati atau qalbu yang dapat memberikan penerangan tentang baik dan buruknya perbuatan sebagai manusia. Jika ada sesuatu yang salah maka kata hati akan berbicara, begitu pun sebaliknya. Dengan memiliki kata hati, manusia dapat memberikan bentuk pengertian yang menyertai perbuatan atau membenarkan apa yang dilakukannya tanpa harus terpengaruh oleh hal-hal lain di luar dirinya, namun harus dalam konteks kebenaran umum atau nilai-nilai positif dalam kehidupan. 
 
4. Moral (etika) 
Secara garis besar, moral (etika) adalah nilai-nilai yang mengatur manusia. 
Nilai-nilai itu sendiri mencakup dua hal, yaitu nilai dasar yang bersifat universal (nilai-nilai kemanusiaan secara umum) dan nilai instrumental yang bersifat bahagian dari nilai-nilai dasar tersebut. Nilai instrumental lebih menekankan kepada cara atau hal yang nampak dalam keumuman nilai dasar. Dengan memiliki moral (etika), manusia mampu membuat jarak antara kata hati dengan moral. Jadi, moral manusia itu sendiri terjadi karena adanya dorongan dari kata hati. Jika kata hati berkata baik maka moral manusia itu pun dapat menghadirkan nilai-nilai yang baik. Dengan begitu, dengan pendidikan berarti manusia dapat menumbuhkembangkan etiket (sopan santun) dan etika (nilai-nilai kehidupan). 
 
5. Tanggung jawab 
Tanggung jawab manusia di dunia ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu tanggung jawab kepada diri sendiri, tanggung jawab kepada masyarakat, dan tanggung jawab kepada Tuhan. Namun demikian, tanggung jawab itu bermuara kepada Tuhan sebab manusia diciptakan adalah sebagai bukti pengabdian manusia kepada Tuhannya untuk menjaga atau sebagai khalifah di muka bumi. Tanggung jawab itu sendiri berasal dari moral manusia yang dihadirkan oleh kata hatinya. 
 
6. Rasa kebebasan 
Rasa kebebasan di sini memiliki arti "merdeka". Kebebasan itu sendiri bukan berarti manusia harus bebas dari segala tuntutan dalam kehidupan, melakukan semua hal sesuai dengan keinginan dirinya sendiri, namun bebas di sini adalah bebas yang dibatasi oleh rasa. Rasa kebebasan itu pun harus sesuai dengan tuntutan kodrat manusia, mampu merubah ikatan luar yang membelenggu menjadi ikatan dalam yang menggerakkan hatinya. Jadi, semua tuntutan yang ada dalam kehidupan harus mampu menyatu dengan dirinya sendiri sehingga manusia dapat bebas menurut kodratnya. Oleh sebab itu, dalam rasa kebebasan (kemerdekaan) manusia dapat mengendalikan kata hatinya agar dapat menciptakan moral yang baik sehingga dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya sesuai dengan rasa kebebasan tersebut. 
 
7. Kewajiban dan Hak 
Kewajiban dan Hak merupakan sebuah sebab akibat, namun manusia cenderung selalu meminta hak dari menunaikan kewajibannya. Manusia dilahirkan Tuhan ke dunia karena memiliki hak hidup sejak manusia itu masih berada di dalam rahim. Namun, hak itu harus dibarengi oleh kewajiban yang merupakan keniscayaan bagi dirinya sebab jika kewajiban tidak ada maka hak adalah sesuatu yang kosong. Kita tak perlu menuntut hak lebih awal jika kewajiban yang dituntut belum dijalankan. Hak itu ada karena kewajiban ada. 
 
8. Menghayati kebahagiaan 
Puncak dari sifat hakikat manusia adalah menghayati kebahagiaan. Menghayati kebahagiaan berarti memadukan antara pengalaman yang menyenangkan dengan yang pahit melalui sebuah proses, di mana hasil yang didapat adalah kesediaan menerima apa adanya. Jadi, kebahagiaan itu muncul ketika kejadian atau pun pengalaman sudah dipadukan di dalam hati dan kita mampu menerimanya dengan apa adanya tanpa harus menuntut sedikit pun. 
Dari delapan sifat hakikat manusia tersebut, kiranya sangat penting harus dimiliki oleh seorang mahasiswa yang sedang menempuh ilmu kependidikan sebagai dasar untuk memberikan pendidikan, pengajaran, pembimbingan dan pelatihan dalam proses pembelajaran di sekolah-sekolah, di luar sekolah, di keluarga, di masyarakat dan di lingkungan dimana suatu saat bekerja setelah selesai menempuh pendidikan. Begitupun bagi guru, masyarakat dan kelompok peduli terhadap pendidikan. 
Manusia dalam pandangan al- Qur'an bukanlah makhluk anthropomorfisme yaitu makhluk penjasadan Tuhan, atau mengubah Tuhan menjadi manusia. AlQur'an menggambarkan manusia sebagai makhluk theomorfis yang memiliki sesuatu yang agung di dalam dirinya. Disamping itu manusia dianugerahi akal yang memungkinkan dia dapat membedakan nilai baik dan buruk, sehingga membawa dia pada sebuah kualitas tertinggi sebagai manusia takwa. (islamiyyah.mywibes.com). 
Umar Tirtarahardja (1994) menyatakan bahwa sifat hakikat manusia menjadi bidang kajian filsafat, khususnya filsafat antrofologis. Hal ini menjadi keharusan, oleh karena pendidikan bukanlah sekedar soal praktik melainkan praktik yang berlandasan dan bertujuan, sedang landasan dan tujuan pendidikan sifatnya filosofis normatif. bersifat filosofis karena untuk mendapatkan landasan yang kokoh diperlukan adanya kajian yang bersifat mendasar, sistematis, dan universal tentang ciri yang hakiki dari manusia. Bersifat normatif karena pendidikan mempunyai tugas untuk menumbuh kembangkan sifat hakikat manusia sebagai sesuatu yang bernilai luhur, dan hal itu menjadi suatu keharusan. 
Dengan demikian gerakan yang akan dilakukan oleh pendidikan 
(guru/tutor/orang tua dll) tidak bisa dengan begitu saja dilakukan atau coba-coba saja melainkan harus memiliki landasan filosofis yang kokoh serta landasan normatif yang menjadi tolok ukur keberhasilan yang memiliki nilai luhur dari manusia. 
Dinn Wahyudin dkk (2009:I.3) menyampaikan bahwa ragam pemahaman tentang sifat dan ciri hakikat manusia dapat dikaji dalam uraian di bawah ini: 
 
1. Homo Religius.  
Homo Religius ini merupakan pandangan tentang sosok manusia dan hakikat manusia sebagai makhluk yang beragama. Manusia diciptakan Tuhan Yang Maha Esa sebagai makhluk yang paling sempurna dibandingkan dengan makhluk ciptaan-Nya, melalui kesempurnaan itulah manusia dapat berpikir, bertindak dan berusaha dan dapat menentukan mana yang baik dan mana yang buruk. Disisi lain menusia memiliki kelemahan dan kekurangan. Mereka yakin ada kekuatan lain, yaitu Tuhan Sang Pencipta Alam Semesta. Oleh sebab itu, sudah menjadi fitrah manusia, pada hakikatnya manusia sebagai makhluk religius yang mempercayai adanya Sang Maha Pencipta yang mengatur seluruh sistem kehidupan di muka bumi ini. 
 
2. Homo Sapiens 
Homo Sapiens merupakan pemahaman hakikat manusia sebagai makhluk yang bijaksana dapat berpikir atau sebagai Animal Rationale. Hakikat manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang paling tinggi dan mulia, hal ini disebabkan oleh kemampuan manusia memiliki akal, pikiran, rasio, daya nalar cipta dan karsa, sehingga manusia mampu mengemban dirinya sebagai manusia seutuhnya. Manusia sebagai suatu organisme kehidupan dapat tumbuh dan berkembang, namun yang membedakan antara manusia dan makhluk lainnya adalah manusia memiliki daya pikir, sehingga ia dapat berbicara, berpikir, berbuat, belajar dan memiliki cita-cita sebagai dambaan dalam menjalankan kehidupan yang lebih baik. 
 
3. Homo Faber 
Homo Faber merupakan pemahaman tentang hakikat manusia sebagai makhluk yang berpiranti (perkakas), manusia dengan akal dan keterampilan tangannya dapat menciptakan atau menghasilkan sesuatu (sebagai produsen) dan pada lain ia juga menggunakan karya lain (sebagai konsumen) untuk kesejahteraan dan kemakmuran hidupnya. Melalui kemampuan daya pikir yang dimilikinya serta ditunjang oleh daya cipta dan karsa, manusia dapat berkiprah lebih luas dalam tatanan organisasi kemasyarakatan menuju kehidupan yang lebih baik. 
 
4. Homo Homini Socius 
Homo Homini Socius ini merupakan kendati sosok manusia sebagai makhluk individu, makhluk yang memiliki jati diri, yang memiliki cir pembeda antara yang satu dengan yang lainnya, namun pada saat yang sama manusia juga sebagai kawan sosial bagi manusia lainnya. Ia senantiasa berinteraksi dengan lingkungannya. Ia berhubungan satu sama lain dan membentuk suatu masyarakat tertentu, walaupun terdapat pendapat yang berlawanan, ada yang menyebut manusia sebagai srigala bagi manusia lain (homo homini lupus). Pemahaman yang terakhir inilai yang harus dihindarkan agar tidak terjadi malapetaka di muka bumi ini. Sejarah telah membuktikan, terjadinya perang saudara ataupun pertikaian antar bangsa, akhirnya hanya membuahkan derajat peradaban manusia semakin tercabik-cabik dan terhampaskan. 
 
5. Manusia sebagai makhluk etis dan etistika 
Hakikat manusia pada dasarnya makhuk yang memiliki kesadaran susila (etika) dalam arti ia memahami norma-norma sosial dan mampu berbuat sesuai dengan norma dan kaidak etika yang diyakininya. Sedangkan makna estetis yaitu pemahaman tentang hakikat manusia sebagai makhluk yang memiliki rasa keindahan (sense of beauty) dan rasa estetika (sense of estetics). Sosok manusia yang memiliki cita, rasa, dan dimensi keindahan estetika lainnya. 
 
6. Manusia sebagai makhluk yang Monodualis 
Manusia sebagai mahkluk yang monodualis memberikan makna bahwa sosok manusia terdiri dari dua segi yang tak terpisahkan, yaitu jiwa dan raga atau segi antara segi indivual dan segi sosial. Ia merupakan satu kesatuan yang merefleksikan gambaran utuh manusia dengan segala dimensi kemanusiaanya. 
 
7. Manusia sebagai mahkluk yang Monopluralis 
Manusia sebagai makhluk yang moopluralis dimaknai sebagai manusia dengan segala berbagai segi dan ragam dimensi, tetapi merupakan satu kesatuan. Bahkan Langeveld (dalam Dinn Wahyudin dkk, 2009:I.4) menyebutkan hal ini ada tiga inti hakiki manusia, yaitu manusia sebagai makhluk individu, makhluk sosial, dan mahkluk susila yang tidak dapat dipisah-pisahkan satu sama lainnya. 
 
Dari sifat hakikat manusia di atas jelas bahwa dalam implemantasi di dunia pendidikan khususnya bagi tenaga pendidik seyognyanya memahami hal tersebut, kemudian dengan secara sadar melakukan pengajaran, pendidikan, pembimbingan dan pelatihan berorientasi kepada sifat-sifat atau ciri ciri dari hakikat manusia yang unik tersebut di atas. Sebagai gambaran saya akan utarakan cuplikan sebuah puisi atau sajak di bawah ini: 
Jika kau sentuh aku dengan lemah lembut 
Jika kau memandangku dan tersenyum 
Jika kau bicara dan mendengarkanku 
Ku akan tumbuh, 
Benar-benar tumbuh..........(NN, Jackie Silberg, 2002) 
Dari sebuah untaian puisi terebut menggambarkan bahwa perkembangan anak (manusia) akan berhasil dengan selamat, jika hanya jika perlakuan dengan sentuhan yang lemah lembut, memandang dengan senyuman, dan selalu mendengarkan apa yang ia katakan. Keadaan seperti ini dilakukan sejak anak usia dini artinya dimulai sejak perkembangan anak usia dini bukan nanti setelah ia tumbuh menjadi dewasa, nampaknya kita telah untuk memberikannya. Yohan Rubiyantoro (2012) menyatakan bahwa masa usia dini merupakan periode emas (golden age) bagi perkembangan anak. Usia nol hingga enam tahun merupakan fase super penting bagi perkembangan putra-putri kita. Rangsangan yang kita berikan akan memengaruhi laju perkembangan mereka sepanjang rentang hidup. 
 
 
B. Dimensi-dimensi hakikat manusia 
Manusia adalah mahkluk yang paling sempurna diciptakan Allah SWT serta dalam hidup dan kehidupannya tidak dapat berdiri sendiri (menyendiri) melainkan harus selalu berhubungan dengan makhluk ciptaan Allah SWT lainnya. Disyinyelemen bahwa abad ke-20 manusia akan mengalami krisis total, krisis total ini yang dilanda bukan hanya segi-segi tertentu dari kehidupan sehari-hari seperti krisis ekonomi, energi, dan sebagainya tetapi krisis total ini adalah krisis hubungan dengan masyarakat, lingkungan, dirinya sendiri dan dengan Allah SWT. Oleh karena itu, maka kebahagiaan, ketentraman, kenyamanan dan pemahaman serta kemesraan semakin luntur dalam kehidupan yang ujungnya menjadi manusia semakin jauh dengan kebahagiaannya. Dalam hubungan ini, pendidikan mempunyai peranan penting sebagai wahana untuk mengantar   peserta didik untuk mencapai kebahagiaan.yaitu dengan jalan membantu mereka meningkatakan kualitas hubungannya dengan dirinya, lingkunganya, dan Tuhannya untuk menciptakan rasa kebersamaan dengan individu lain nya, rasa menghormati, serta menjalin hubungan yang baik, maka diperlukan dimensidimensi di dalam kehidupan sehari-hari agar terciptanya manusia yang sempurna dan berahklah yang baik.  
Dimensi-dimensi untuk mencapai kepada kebagiaan tersebut itu ialah. 
1. Dimensi Keindividualan 
Sebelum kita membahas tentang dimensi keindividualan, mari kita perhatikan epitomologis kata manusia berasal dari kata manu (Sansekerta) atau mens (Latin) yang berarti berpikir, berakal budi, atau homo (Latin) yang berarti manusia. Istilah individu berasal dari bahasa Latin, yaitu individum, yang artinya sesuatu yang tidak dapat dibagi-bagi lagi atau suatu kesatuan yang terkecil dan terbatas. 
Secara kodrati, manusia merupakan mahluk monodualis. Artinya selain sebagai mahluk individu, manusia berperan juga sebagai mahluk sosial. Sebagai mahluk individu, manusia merupakan mahluk ciptaan Tuhan yang terdiri atas unsur jasmani (raga) dan rohani (jiwa) yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Jiwa dan raga inilah yang membentuk individu, sebagai mahluk sosial, manusia tidak dapat berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain atau makhluk yang saling berhubungan. 
Manusia juga diberi kemampuan (akal, pikiran, dan perasaan) sehingga sanggup berdiri sendiri dan bertanggung jawab atas dirinya. Disadari atau tidak, setiap manusia senantiasa akan berusaha mengembangkan kemampuan pribadinya guna memenuhi hakikat individualitasnya (dalam memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya). Hal terpenting yang membedakan manusia dengan mahluk lainnya adalah bahwa manusia dilengkapi dengan akal pikiran, perasaan dan keyakinan untuk mempertinggi kualitas hidupnya. Manusia adalah ciptaan Tuhan dengan derajat paling tinggi di antara ciptaan-ciptaan yang lain. 
Dimensi individual adalah keperibadian seseorang  yang merupakan suatu keutuhan yang tidak dapat dibagi-bagi (indevide). Seorang pakar pendidikan M.J.Lavengeld mengatakan bahwa setiap orang memiliki individualitas, maksudnya dua anak kembar yang berasal dari satu telur yang lazim dikatakan seperti pinang dibelah dua dan sulit dibedakan satu dan yang lain hanya serupa tetapi tidak sama apalagi identik, hal ini berlaku pada sifat-sfat fisiknya maupun hidup kejiwaannya (kerohaniannya). Artinya bahwa anak kembar tersebut berbeda dalam kepribadiannya. 
Setiap individu bersifat unik (tidak ada tara dan bandingannya) dengan adanya individualitas itu setiap orang memiliki kehendak, perasaan, cita-cita, kecenderungan, semangat, dan daya tahan yang berbeda. Contoh sederhananya saja dua orang murid sekelas yang mempunyai nama yang sama tidak pernah bersedia untuk di samakan satu sama lain, arti katanya masing-masing ingin mempertahankan ciri-ciri khasnya sendiri, gambaran tersebut telah dikemukakan oleh Fancis Galton seorang ahli biologi dan matematika dari Inggris, dari hasil penelitiannya banyak pasangan kembar satu telur ternyata ternyata tidak sepasang pun yang identik atau sama sifat dan kepribadiannya. 
M. J. Lavengeld (dalam Nely Ocktaria, menyatakan bahwa setiap anak memiliki dorongan untuk mandiri  yang sangat kuat, meskipun disisi lain pada anak terdapat rasa tidak berdaya, sehingga memerlukan pihak lain (pendidik) yang dapat dijadikan tempat bergantung untuk memberi perlindungan dan bimbingan, sifat-sifat sebagaimana di gambarkan di atas yang secara potensial telah dimiliki sejak lahir perlu ditumbuh kembangkan melalui pendidikan agar bisa menjadi kenyataan, sebab tanpa dibina melalui pendiidikan, benih-benih individualitas yang sangat berharga itu yang memungkinkan terbentuknya suatu kepribadian yang unik akan tetap tinggal laten serta kesanggupan untuk memikul tanggung jawab sendiri merupakan ciri yang sangat esensial dari adanya individualitas pada diri manusia. Dengan kata lain kepribadiaan seseorang tidak akan terbentuk dengan semestinya, sehingga seseorang tidak memiliki warna kepribadiaan yang khas sebagai miliknya. Jika terjadi  hal demikian seorang tidak memilki kepribdian yang otonom dan orang seperti ini tidak akan memiliki pendirian serta mudah dibawa oleh arus masa, padahal fungsi utama pendidikan adalah membantu peserta didik untuk membentuk keribadianya atau menemukan ke mandiriannya sendiri. Pola pendidikan yang bersifat demokratis di pandang cocok untuk mendorong bertumbuh dan berkembangnya potensi individualitas seseorang. 
2. Dimensi Kesosialan 
Plato mengatakan, mahluk hidup yang disebut manusia merupakan mahluk sosial dan mahluk yang senang bergaul/berkawan (animal society = hewan yang bernaluri untuk hidup bersama). Status mahluk sosial selalu melekat pada diri manusia. Manusia tidak bisa bertahan hidup secara utuh hanya dengan mengandalkan dirinya sendiri saja. Sejak lahir sampai meninggal dunia, manusia memerlukan bantuan atau kerjasama dengan orang lain. 
Ciri utama mahluk sosial adalah hidup berbudaya. Dengan kata lain hidup menggunakan akal budi dalam suatu sistem nilai yang berlaku dalam kurun waktu tertentu. Hidup berbudaya tersebut meliputi filsafat yang terdiri atas pandangan hidup, politik, teknologi, komunikasi, ekonomi, sosial, budaya dan keamanan. 
Menurut Aristoteles (384 – 322 SM), manusia adalah mahluk yang pada dasarnya selalu ingin bergaul dan berkumpul dengan sesama manusia lainnya (zoon politicon yang artinya mahluk yang selalu hidup bermasyarakat). Pada diri manusia sejak dilahirkan sudah memiliki hasrat/bakat/naluri yang kuat untuk berhubungan atau hidup di tengah-tengah manusia lainnya. Naluri manusia untuk hidup bersama dengan manusia lainnya disebut gregoriousness. 
Manusia berperan sebagai mahluk individu dan mahluk sosial yang dapat dibedakan melalui hak dan kewajibannya. Namun keduanya tidak dapat dipisahkan karena manusia merupakan bagian dari masyarakat. Hubungan manusia sebagai individu dengan masyarakatnya terjalin dalam keselarasan, keserasian, dan keseimbangan. Oleh karena itu harkat dan martabat setiap individu diakui secara penuh dalam mencapai kebahagiaan bersama. 
Masyarakat merupakan wadah bagi para individu untuk mengadakan interaksi sosial dan interelasi sosial. Interaksi merupakan aktivitas timbal balik antarindividu dalam suatu pergaulan hidup bersama. Interaksi dimaksud, berproses sesuai dengan perkembangan jiwa dan fisik manusia masing-masing serta sesuai dengan masanya. Pada masa bayi, mereka berinteraksi dengan keluarganya melalui berbagai kasih sayang. Ketika sudah bisa berbicara dan berjalan, interaksi mereka meningkat lebih luas lagi dengan teman-teman sebayanya melalui berbagai permainan anak-anak atau aktivitas lainnya. Proses interaksi mereka terus berlanjut sesuai dengan lingkungan dan tingkat usianya, dari mulai interaksi non formal seperti berteman dan bermasyarakat sampai interaksi formal seperti berorganisasi, dan lain-lain. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi manusia hidup bermasyarakat, yaitu: 
1. Faktor alamiah atau kodrat Tuhan 
2. Faktor saling memenuhi kebutuhan 
3. Faktor saling ketergantungan 
 
Keberadaan semua faktor tersebut dapat diterima oleh akal sehat setiap manusia, sehingga manusia itu benar-benar bermasyarakat, sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu Khaldun bahwa hidup bermasyarakat itu bukan hanya sekadar kodrat Tuhan melainkan juga merupakan suatu kebutuhan bagi jenis manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Jika tingkah laku timbal balik (interaksi sosial) itu berlangsung berulang kali dan terus menerus, maka interaksi ini akan berkembang menjadi interelasi sosial. Interelasi sosial dalam masyarakat akan tampak dalam bentuk sense of belonging yaitu suatu perasaan hidup bersama, sepergaulan, dan selingkungan yang dilandasi oleh rasa kemanusiaan yang beradab, kekeluargaan yang harmonis dan kebersatuan yang mantap. 
Dengan demikian tidak setiap kumpulan individu merupakan masyarakat. Dalam kehidupan sosial terjadi bermacam-macam hubungan atau kerjasama, antara lain hubungan antarstatus, persahabatan, kepentingan, dan hubungan kekeluargaan. Sebagai mahluk sosial, manusia dikaruniai oleh Sang Pencipta antara lain sifat rukun sesama manusia. 
 
3. Dimensi Keberagaman 
Dimensi keberagaman di Indonesia sebenarnya sudah diamanatkan dalam Bhinneka Tunggal Ika yang artinya berbeda-beda tetap satu tujuan, artinya bangsa Indonesia bermacam-macam suku, ras, kulit, bahasa dan budaya tetap satu jiwa bangsa yaitu Bangsa Indonesia. 
Sedangkan Roosevelt Thomas Jr, mengartikan bahwa keberagaman adalah berurusan dengan campuran kolektif dari perbedaan dan persamaan di sepanjang dimensi yang terberi, misalnya usia dan latar belakang pribadi. Keberagaman juga termasuk gaya hidup, orientasi seksual, asal geografis, cacat fisik dan mental, dsb. 
Dimensi Keberagaman dapat dipandang berbagai unsur, yaitu Agama, Budaya, Perbedaan ideologi, Perbedaan gender dan Ras dan Etnis. Keberagaman akan menjadi sebuah tantangan yang cukup tinggi keberadaannya ketika akan diterima oleh seseorang atau kelompok, yaitu Prasangka, Etnosentrisme, Stereotypes Diskriminasi, dan Pelecehan Seksual. Prasangka merupakan bagian dari proses kehidupan yang diawali dari pandangan seseorang melihat sesuatu keberagaman seseorang atau kelompok orang 
 
C. Potensi-potensi manusia 
Potensi berasal dari bahasa Inggris to potent yang berarti keras, kuat. Istilah lain potensi adalah kemampuan, kekuatan, kesanggupan atau daya baik sudah terwujud atau belum terwujud. Menurut kamus umum Bahasa Indonesia potensi berarti kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan.  
Jika kita perhatikan pengertian potensi di atas, maka setiap manusia memiliki potensi dalam dirinya, baik potensi yang sudah timbul atau muncul (nampak) atau pun yang belum nampak. Hal ini diperkuat bahwa manusia lahir ke dunia sudah memiliki potensi bawaan yang diberikan Allah SWT melalui akalnya. Oleh karena itu, potensi-potensi yang ada pada diri manusia perlu dikembangkan agar potensi yang terdapat dalam dirinya dapat terwujud. Apalagi kita perhatikan hadis yang diriwayatkan Bukhari bahwa” bahwa bayi tiap dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah-Islami), ayah dan ibunya lah kelak yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi (peyembah api dan berhala). 
Hasan Langgulung (2013) (Allahyarham), bahwa Allah SWT menyertakan kepada anak yang baru lahir itu “fitrah“, yang diartikannya sebagai potensi. Jadi menurutnya, bahwa anak manusia tidak lahir dalam keadaan kosong, melainkan membawa potensi-potensi. Dengan demikian jelas bahwa potensi perlu dibangun dan dikembangkan oleh pendidik/orang tua dalam rangka mewujudkan potensi yang belum berkembang melalui pendidikan, pengajaran dan bimbingan yang terarah. 
Potensi-potensi secara umum pada manusia adalah: 
1. Potensi fisik (psychomotoric)  
Potensi Fisik adalah organ fisik manusia yang dapat dipergunakan dan diberdayakan untuk berbagai kepentingan pemenuhan kebutuhan hidup. Setiap potensi fisik yang dimiliki manusia mempunyai fungsi sendiri-sendiri.   
Misalnya: kaki untuk berjalan, mulut untuk berbicara, telinga untuk mendengar dan lain sebagainya. 
 
2. Potensi mental intelektual (intellectual quotient)  
Potensi mental intelektual adalah potensi kecerdasan yang ada dalam otak manusia. Potensi ini berfungsi untuk menganalisis, merencanakan, menghitung dan lain sebagainya. 
 
3. Potensi Emosional (emotional quutient). 
Potensi emosional adalah potensi kecerdasan yang ada pada otak manusia (otak belahan kanan). Potensi berfungsi untuk mengendalikan marah, bertanggung jawab, motivasi, kesadaran diri dan lain sebagainya. 
 
4. Potensi mental spiritual (Spiritual Quotient),  
Potensi mental spiritual adalah potensi kecerdasan dalam diri sendiri yang berhubungan dengan kearifan di luar jiwa sadar (bukan hanya mengetahui nilai tetapi menemukan nilai. Spiritual Quotient dapat terbentuk melalui pendidikan agama formal. 
 
5. Potensi Ketahanmalangan (Adversity Quotient),  
Potensi Ketahanmalangan adalah potensi kesadaran manusia yang bersumberkan pada bagian dalam diri manusia yang berhubungan dengan keuletan, ketangguhan dan daya juang. Adversity Quotient (AQ) adalah faktor spesifik sukses (prestasi) seseorang karena mampu merespon berbagai kesulitan. 
Melalui AQ manusia mampu mengubah suatu rintangan sebagai penghalang menjadi peluang. 
 
Setelah memahami bahwa setiap manusia memiliki potensi, apa yang harus dilakukan agar potensi dapat memiliki daya yang optimal? Manusia harus mau berkerja keras untuk mengembangkan potensi secara obyektif dan realistis atau dengan bahasa lain tidak pernah memiliki perasaan patah semangat atau putus asa dalam menjalani hidup dan kehidupan mengembangkan potensi yang ada. 
Mari kita perhatikan sebuah pepatah yang mengatakan “Kuda lari dapat di tangkap, nasib manusia tidak diketahui”, hal ini menggambarkan bahwa setiap manusia memiliki kemampuan atau potensi, apalagi dihubungkan dengan keangungan Tuhan Yang Maha Esa dalam penciptaannya bahwa seluruh manusia diberikan akal. 
Di dalam dunia pendidikan, potensi potensi peserta didik perlu dikembangkan dengan memberikan pengajaran, pendidikan, pelatihan dan pembimbingan yang sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya, sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang potensi-potensinya yang terpendam. 
 
D. Keunikan-keunikan manusia 
Manusia adalah unik, artinya tidak ada satu pun manusia yang memiliki karakter yang sama walaupun mereka dari satu ibu satu bapak bahkan mereka terlahir dalam keadaan kembar. Dengan keunikan ini, maka dalam dunia pendidikan khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran seyogyanya tidak dapat disamaratakan perlakuannya karena keunikan akan membawa kepada need (kebutuhan) masing-masing anak berbeda. 
 
E. Dinamika-dinamika manusia 
Dinamika manusia bersifat dinamis, artinya dari sejak dalam kandungan sampai manusia itu sebelum meninggal dunia selalu akan terjadi dinamika. Kehidupan yang dinamis selalu mengusung perubahan. Perubahan dekat dengan adaptasi. Beradaptasi berarti menunjukkan eksistensi dalam realitas. Berubah berarti beradaptasi tanpa kehilangan identitas. Bukan yang kuat yang bertahan, tetapi yang adaptif. Perubahan adalah bukti kehidupan. Manusia yang hidup akan selalu berubah, perubahan memberikan harapan. Kelangsungan hidup mustahil tanpa perubahan, dan mereka yang tidak dapat mengubah pikiran mereka tidak dapat mengubah sesuatu, perubahan biasanya membawa pembaharuan. Segala sesuatu harus berubah untuk sesuatu yang baru, untuk sesuatu yang menantang. 
Perbedaan gaya berpikir sangat mempengaruhi sikap seseorang terhadap perubahan. Umumnya ada dua sikap yang akan muncul, yaitu reaktif dan kreatif. Sikap yang reaktif cenderung menolak perubahan, tersinggung, curiga, berpikir sempit, iri, dengki, cemburu dan sebab-akibat. Sedangkan sikap yang kreatif cenderung mendorong perubahan, obyektif, berpikir positif, wawasan luas, penuh ide cemerlang, idealis, motivasi tinggi, energetik, intelektual dan berorientasi "saya dapat". 
Tidak seperti kupu-kupu, manusia enggan untuk berubah. Keengganan untuk berubah menurut John Maxwell, karena: Perubahan bukan datang dari diri orang tersebut, mengganggu rutinitas, takut sesuatu yang baru, tujuan yang tidak jelas, takut gagal, menunut pengorbanan yang besar, sudah puas dengan kondisi sekarang, pikiran-pikiran negatif, pemimpin yang tidak berintegritas, kecemasan seorang atasan, perubahan berarti kehilangan, perubahan menuntut tambahan komitmen, berpikir sempit dan terperangkap dalam tradisi. 
Jika tidak berubah, maka akan diubah. Perubahan itu hukum universal dan berubah itu pasti! Enam strategi dalam berubah: 
1. Tata kembali "belief" tentang komitmen. 
2. Buatlah "value" yang jelas mengenai dunia. 
3. Jangan mengabaikan strategi. 
4. Bereksplorasi. 
5. Bermimpi besar. 
6. Sadarlah bahwa setiap awal pasti sulit. 
7. Berorientasi pada bisnis, dengan karakteristik: konsisten, kredibel, komunikasi, pelatihan, kompetisi, bersihkan, dan bonus. 
Jika perubahan adalah dinamisasi kehidupan, kemanakah arah perubahan itu? Sebelum menjadi korban perubahan, sebaiknya fokuskan arah perubahan itu ke dalam tiga orientasi berikut: 
1. Ke arah yang benar. 
2. Ke arah yang berguna. 
3. Ke arah yang sempurna. 
 
Tiga fokus ini hanya dapat dilakukan dengan disiplin; tiga pilar pembentuknya, yaitu: 
1. Manusia yang diseleksi. 
2. Strategi yang diimplementasikan dengan benar. 
3. Budaya disiplin. 
 
Ada beberapa karakter manusia dinamis yang mungkin bisa di pelihara dalam diri kita, yaitu: 
 
1. Selalu berusaha igin tahu 
Seseorang yang dinamis selalu ingin megetahui letak sebuah persoalan mengapa demikian? Ia berusaha ingin tahu seluk beluk segala macam apa saja. Meski ia ahli di satu bidang tertentu. Ia menghimpun berbagai fakta seperti juga orang-orang menghimpun perangko atau kalori di tubuhnya. Ia tidak merasa dirinya berkecukupan soal pengetahuan. Ia ingin belajar tentang segala bidang yang baru. Meski ia memiliki minat besar pada bidang tertentu. Ia sangat senang mempelajari suatu keterampilan baru. Bertemu, berkenalan dengan orang-orang baru. Setidaknya ia ingin melakukan semua hal meski hanya sekali. Namun ia akan  berhenti pada saat ia merasa bahwa gerakannya itu sudah terlampau jauh menjangkau hidaupnya. Apalagi saat semuanya terlalu mengikat perhatian dan geraknya. Ia akan berhenti sebentar untuk menengok matahari terbenam di pinggir pantai, melihat gumpalan awan yang indah sambil terbaring di padang rumput luas atau membaca sebuah novel klasik di pinggir danau sambil menikmati secangkir coklat panas. Seorang yang dinamis kadang menemui seorang teman lama yang jarang ditemuinya unntuk bersilaturahmi. Namun semuanya ini hanya sekedar untuk mengisi tenaga baterai dinamisnya saja. Ia menolak sama sekali untuk mandeg. Seorang yang dinamis, dalam karakternya yang selalu ingin tahu, mendengar perkataan orang-orang yang lebih pintar, bijaksana, dan lebih tua pengalamannya dari dirinya sendiri. Sehingga ia bisa menarik pelajaran dari mereka. Ia juga mendengar ucapan orang yang suka berkhayal, pedagang ulung, orang uang pemarah, orang yang merasa kesepian dan sebagainya. Ia mendengarkan ucapan kerabat-kerabatnya, sahabat, dan orang-orang disekitarnya. Sebab seperti filosofi, Mereka juga punya kisah sendiri yang dikemukakan. 
 
2. Bersikap Independen 
Seseorang yang dinamis bersifat independen. Namun bukanlah seorang yang bertindak ngawur atau tidak masuk akal. Ia menghormati buah pikiran orang lain. Tetapi ia menjalankan tugasnya tanpa bergantung dengan orang lain. Ia menyadari jika ia terlampau menggantungkan nasibnya pada orang lain, maka hanya sedikit yang bisa ia capai dalam hidup ini. 
 
3. Memiliki Daya Cipta Yang Kuat 
Seseorang yang dinamis biasanya terangsang apabila berhadapan dengan sesuatu yang baru. Ia sangat antusias terhadap segala sesuatu yang baru dan ingin ia dekati. Ia tidak mau menolak sebuah gagasan begitu saja. Ia bersedia merasakan, memikirkan dan menjalani gagasan itu jika dirasakan tepat dan berguna. Dalam hal-hal yang penting seringkali, ia menelurkan ide-ide yang luar biasa dan sesuai kebutuhan orang banyak. Bahkan ia bisa mananggulangi berbagai permasalahan yang mengintarinya dengan pembiayaan hemat dan metode yang praktis. 
 
4. Mendahulukan Yang Lebih Penting 
Seseorang yang dinamis menyadari bahwa ia tidak bisa menjalankan seluruh pekerjaan secara serentak bersama-sama. Oleh sebab itu ia menyusun rencana bagi dirinya sendiri dengan memberikan prioritas pada hal-hal yang lebih urgen dan penting terlebih dahulu. Ia tidak boleh dikalahkan oleh waktu. Akan tetapi waktu itu justru harus ia taklukkan demi kepentingan pekerjaannya. Mungkin ini sebabnya, manusia dinamis sangat menghargai waktu dan bisa memanfaatkan waktu. 
 
5. Dedikasi Yang Besar 
Seseorang yang dinamis menyukai dan menekuni pekerjaannya dengan sungguh-sungguh. Ia menyenangi seluruh bidang kehidupannya. Ia menyukai lingkungan tempatnya berada. Ia selalu bersungguh-sungguh menggunakan sejumlah besar waktu, tenaga dan sumber perlengkapan lain untuk memberikan yang terbaik pada tugasnya. Seorang yang dinamis selalu berusaha menjadi yang terbaik di bidangnya. 
 
6. Tahan Uji 
Seseorang yang dinamis tidak akan menyerah sebelum kemampuannya berakhir. Ia akan terus berupaya dan berusaha sekuat tenaga mencapai citacitanya. Meski ia harus berhadapan dengan tembok besar tantangan dan hambatan. Ia mampu merobohkan tembok besar itu. Dalam perjalanannya pasti ia akan menemui cemoohan orang-orang yang iri kepadanya. Tetapi ia menanggapi dengan tenang dan tidak putus asa.(http://lotharmatheussitanggang.blogspot.com/) 
 
 
F. Pengembangan dimensi sifat hakikat manusia 
Pengembangan dimensi sifat hakikat manusia terbagi menjadi dua bagian secara umum, yaitu pengebangan secara utuh dan pemgembangan tidak utuh. Pengembangan ini seyogyanya kepada pengembangan utuh sebagai manusia melalui sifat hakikatnya, pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan sifat hakikat manusia. 
Tingkat keutuhan pengembangan dimensi hakikat manusia ditentukan oleh dua faktor, yaitu kualitas dimensi hakikat manusia itu sendiri secara potensial dan kulitas pendidikan yang disediakan untuk memberikan/pelayanana atas perkembangannya. Optimisme ini timbul berkat pengaruh perkembangan iptek yang sangat pesat yang memberikan dampak kepada peningkatan perekayasaan pendidikan melalui teknologi pendidikan. 
Pengembangan yang utuh dapat dapat dilihat dari berbagai segi yaitu: 
a. Dari wujud dimensi yaitu, aspek jasmani dan rohani dimana dua aspek ini perkembangan dan pertumbuhannya seimbang. 
b. Dari arah pengembangan yaitu, aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dimana ketiga aspek ini terdapat dalam diri manusia sehingga dalam hidup dan kehidupannya akan menuju arah yang mendekati kesempurnaan. 
Pengembangan yang tidak utuh terhadap dimensi hakikat manusia akan terjadi di dalam proses pengembangan jika ada unsur dimensi hakikat manusia yang terabaikan untuk ditangani, misalnya dimensi kesosialan didominasi oleh pengembangan dimensi keindividualan ataupun dominan afektif didominasi oleh pengembangan dominan kognitif. 
Pengembangan yang tidak utuh berakibat terbentuknya kepribadian yang pincang dan tidak mantap. Pengembangan semacam ini merupakan pengembangan yang patologis, arti akan membawa dampak berbahaya bagi kelangsungan manusia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Glosarium 

 
Tabula Rasa 	: Tabula rasa (dari bahasa Latin kertas kosong) merujuk pada pandangan epistemologi bahwa seorang manusia lahir tanpa isi mental bawaan, dengan kata lain "kosong", dan seluruh sumber pengetahuan diperoleh sedikit demi sedikit melalui pengalaman dan persepsi alat inderanya terhada p dunia di luar dirinya. Umumnya para pendukung pandangan tabula rasa akan melihat bahwa pengalamanlah yang berpengaruh terhadap kepribadian, perilaku sosial dan emosional, serta kecerdasan. 
	Be Your Self 
	: 
	Be your self diartikan dalam bahasa Indonesia adalah jadilah dirimu sendiri, tetapi bukan be your self yang ditumpangi oleh keangkuhan, kesombongan, kecongkakan, dan lain-lain, akan tetapi jadilah dirimu sendiri yang positif dan bijaksana penuh pengertian jika ada terjadi sesuatu. 

	Antropomorfisme 
	: 
	Antropomorfisme adalah atribusi karakteristik manusia ke makhluk bukan manusia. Subyek antropomorfisme seperti binatang yang digambarkan sebagai makhluk dengan motivasi manusia, dapat berpikir dan berbicara, atau benda alam seperti angin atau matahari. Istilah antropomorfisme berasal dari bahasa 
Yunani ἄνθρωπος (anthrōpos), manusia dan μορφή (mo rphē), bentuk. Tiga hewan antropomorfis yang paling terkenal sampai saat ini adalah Donal Bebek, Miki Tikus, serta Tom dan Jerry. 

	Theomorfis 
	: 
	Manusia ideal adalah manusia theomorphis, yaitu manusia yang dalam pribadinya, ruh Allah telah memenangkan pertarungan atas belahan dirinya yang berkaitan dengan lumpur busuk, sebagai representasi Iblis. Manusia ideal, adalah manusia yang telah terbebas dari kebimbangan dan kontradiksi dari "dua infinita".10 Menurut Syari'ati manusia ideal, memiliki tiga ciri utama, yaitu kebenaran, kebaikan, dan keindahan. Dengan kata lain manusia ideal adalah manusia yang mampu memadukan secara integral pengetahuan, akhlak, dan seni dalam dirinya. Ia adalah khalifah Allah yang komitmen terhadap tiga anugerah Allah kepadanya, yaitu kesadaran diri, kehendak bebas, dan kreatifitas. Manusia ideal adalah khalifah Allah yang telah menempuh jalan penghambaan yang sukar sembari memikul beban amanah, hingga ia sampai ke ujung batas dan menjadi khalifah dan "pemegang amanahNya".11 Manusia theomorphis adalah manusia yang berakhlak sebagaimana akhlak Allah. 

	Homo Religius 
	: 
	Homo religiosus adalah tipe manusia yang hidup dalam 

	
	
	suatu alam yang sakral, penuh dengan nilai-nilai religius dan dapat menikmati sakralitas yang ada dan tampak di alam semesta, alam materi,alam tumbuh-tumbuhan,alam binatang dan alam manusia. 

	Homo Sapiens 
	: 
	Homo sapiens merupakan manusia purba modern yang memiliki bentuk tubuh yang sama dengan manusia sekarang. Homo sapiensdisebut pula manusia berbudaya karena peradaban mereka cukup tinggi. Dibandingkan dengan manusia purba sebelumnya, Homo sapiens lebih banyak meninggalkan benda-benda berbudaya. Diduga, mereka inilah yang menjadi nenek moyang bangsabangsa di dunia.  

	Homo Faber 
	: 
	Homo Faber merupakan sebuah konsep yang mennggambarkan manusia sebagai pekerja. Pekerjaan adalah hal yang utama di dalam kehidupan manusia. Dalam konsep homo ludens, hidup manusia tidak mempunyai arti tanpa pekerjaan. 

	Homo 	Homini 
Socius 
	: 
	Homo Homini Socio adalah Manusia sebagai makhluk sosial.Adapun ilmu yang mempelajari manusia sebagai makhluk yang mempunyai naluri untuk senantiasa hidup bersama sesamanya dinamakan ilmu sosiologi. 

	Homo 	Homini 
Lupus 
	: 
	Manusia itu serigala bagi manusia lain yang dimaksud dengan Homo Homini Lupus, dalam arti luas manusia orang lain dianggap bukan sesamanya atau sahabatnya melainkan musuhnya. Dalam hal ini manusia melakukan tersebut juga karna ambisi dan hawa nafsu yang tidak dilandasi dengan aturan hidup yang benar, sehingga mereka melakukan tindakan yang tidak seharusnya dilakukan dalam bermasyarakat. 

	Monodualis 
	: 
	Pengertian manusia sebagai makhluk monodualisme yaitu manusia sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. 

	Monopluralis 
	: 
	“monopluralis” meliputi susunan kodrat manusia, terdiri rokhani (jiwa) dan jasmani (raga), sifat kodrat manusia terdiri makhluk individu dan makhluk sosial serta kedudukan kodrat manusia sebagai makhluk pribadi berdiri sendiri dan makhluk Tuhan. 

	Golden Age 
	: 
	Golden Age atau masa keemasan, adalah  masa-masa 


penting anak yang tidak bisa diulang. Beberapa pakar menyebutkan sedikit perbedaan tentang rentang waktu masa golde age, yaitu 0-2 th, 0-3 th, 0-5 th atau 0-8 th, namun semuanya sepakat bahwa awal-awal tahun pertama kehidupan anak adalah masa-masa emas mereka. Pada masa-masa ini, kemampuan otak anak untuk menyerap informasi sangat tinggi. Apapun informasi yang diberikan akan berdampak bagi si anak di kemudian hari pada masaGolden Age. 
	Animal Society 
	: 
	Plato mengatakan, mahluk hidup yang disebut manusia merupakan mahluk sosial dan mahluk yang senang bergaul/berkawan (animal society = hewan yang bernaluri untuk hidup bersama). Status mahluk sosial selalu melekat pada diri manusia. Manusia tidak bisa bertahan hidup secara utuh hanya dengan mengandalkan dirinya sendiri saja. Sejak lahir sampai meninggal dunia, manusia memerlukan bantuan atau kerjasama dengan orang lain. 

	Zoon Piliticon 
	: 
	zoon politicon yang artinya mahluk yang selalu hidup bermasyarakat). 

	Gregoriousness 
	: 
	Pada diri manusia sejak dilahirkan sudah memiliki hasrat/bakat/naluri yang kuat untuk berhubungan atau hidup di tengah-tengah manusia lainnya. Naluri manusia untuk hidup bersama dengan manusia disebut 
Gregoriousness. 

	Sense 	of 
Belonging 
	: 
	Secara harfiah berarti rasa memiliki akan sesuatu, sedangkan secara istilah biasanya diartikan sebagai rasa memiliki suatu kelompok atau organiasi dalam kelompoknya. 

	Psychomotoric 
	: 
	Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor) berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik, berenang, dan mengoperasikan mesin. 

	Intellectual Quotient (IQ) 
	: 
	Kecerdasan 	intelektual (bahasa 	Inggris: intelligence quotient, 	disingkat IQ) 	adalah istilah umum yang digunakan 	untuk 	menjelaskan 	sifat pikiran yang mencakup 	sejumlah 	kemampuan, 	seperti 
kemampuan menalar, merencanakan, memecahkan masalah, 	berpikir abstrak, 	memahami 	gagasan, menggunakan bahasa, dan belajar.  

	Emotional 
Quotient (EQ) 
	: 
	Kecerdasan emosional (bahasa Inggris: emotional quotient, disingkat EQ) adalah kemampuan seseorang untuk menerima, menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan oranglain di sekitarnya. 

	Spiritual Quotient (SQ) 
	: 
	Kecerdasan spiritual (bahasa Inggris: spiritual quotient, disingkat SQ) adalah kecerdasan jiwa yang membantu seseorang untuk mengembangkan dirinya secara utuh melalui penciptaan kemungkinan untuk menerapkan nilai-nilai positif 

	Adversity 
Quotient (AQ) 
	: 
	Adversity quotient adalah kecerdasan yang dimiliki seseorang untuk mengatasi kesulitan dan sanggup untuk 


bertahan hidup, dalam hal ini tidak mudah menyerah dalam menghadapi setiap kesulitan hidup. Adversity quotient berarti bisa juga disebut dengan ketahanan atau daya tahan seseorang ketika menghadapi masalah. 
	Beleif 
	: 
	Kepercayaan adalah suatu keadaan psikologis pada saat seseorang menganggap suatu premis benar 

	Value 
	: 
	Pengertian nilai dapat kita temukan dalam salah satu cabang filsafat, yaitu aksiologi (filsafat nilai). Nilai dijadikan landasan, alasan, atau motivasi dalam bersikap dan bertingkah laku, baik disadari maupun tidak. Nilai dapat dijuga diartikan sebagai sifat atau kualitas dari sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, baik lahir maupun batin.  
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